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ABSTRACT

In the ever-evolving digital era, significant transformations are taking place in cultural
identity. The digital environment has developed a more malleable and unrestricted setting, allowing
individuals to express themselves freely. The relationship between culture and digital technology has
changed the dynamics of cultural engagement, creativity, and the dissemination of cultural objects.
However, these changes also introduce new obstacles, such as intercultural conflict and
dehumanization, which can affect emotions and personal identity. In the realm of digitalization, the
formation of cultural identity is influenced by factors such as liberal virtual spaces, the use of
communication technologies for storytelling purposes, and communicative transformations and
connections. Digital technology also facilitates the process of cultural assimilation between diverse
cultures by promoting cross-cultural interactions through digital platforms. Digital media such as films,
music and games play an important role in shaping cultural identity, while the maintenance of cultural
identity in online communities is ensured through complex interactions between various elements. Many
challenges arise in maintaining cultural identity in the digital era, including concerns regarding digital
identity security and identity management in an ever-evolving environment. However, digital
technology also offers opportunities to improve understanding of cultural identity through digital
education and the protection of cultural heritage. In general, the digitalization process has influenced
how individuals perceive, communicate, and respect their cultural identity. Although introducing new
challenges, digital technologies simultaneously offer the possibility of strengthening and expanding
cultural identities in an increasingly interconnected global society.

Keywords : Culture, Identity, Technology.

ABSTRAK

Dalam era digital yang terus berkembang, transformasi signifikan terjadi dalam identitas
budaya. Lingkungan digital telah mengembangkan pengaturan yang lebih lunak dan tidak terbatas,
memungkinkan individu untuk mengekspresikan diri mereka secara bebas. Hubungan antara
budaya dan teknologi digital telah mengubah dinamika keterlibatan budaya, kreativitas, dan
penyebaran benda-benda budaya. Namun, perubahan ini juga memperkenalkan hambatan baru,
seperti konflik antarbudaya dan dehumanisasi, yang dapat memengaruhi emosi dan identitas
pribadi. Dalam ranah digitalisasi, pembentukan identitas budaya dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti ruang virtual liberal, penggunaan teknologi komunikasi untuk tujuan mendongeng, dan
transformasi dan koneksi komunikatif. Teknologi digital juga memudahkan proses asimilasi budaya
di antara beragam budaya dengan mempromosikan interaksi lintas budaya melalui platform digital.
Media digital seperti film, musik, dan permainan memainkan peran penting dalam membentuk
identitas budaya, sementara pemeliharaan identitas budaya dalam komunitas online dipastikan
melalui interaksi kompleks di antara berbagai elemen. Banyak tantangan muncul dalam menjaga
identitas budaya di era digital, mencakup kekhawatiran mengenai keamanan identitas digital dan
manajemen identitas dalam lingkungan yang terus berkembang. Namun demikian, teknologi digital
juga menawarkan peluang untuk meningkatkan pemahaman identitas budaya melalui pendidikan
digital dan perlindungan warisan budaya. Secara umum, proses digitalisasi telah mempengaruhi
bagaimana individu memandang, berkomunikasi, dan menghormati identitas budaya mereka.
Meskipun memperkenalkan tantangan baru, teknologi digital secara bersamaan menawarkan
kemungkinan untuk memperkuat dan memperluas identitas budaya dalam masyarakat global yang
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semakin saling berhubungan.

Kata kunci : Budaya, Identitas, Teknologi.

PENDAHULUAN

Konsep identitas budaya telah mengalami perubahan signifikan di era kemajuan
digital. Dalam budaya digital, ada pengaturan yang lebih permisif dan tidak terhalang,
memungkinkan pengembangan pertemuan budaya virtual yang berbeda dari situasi
kehidupan nyata (Tiirkoglu & Tiirkoglu, 2022). Interaksi antara budaya dan evolusi sosio-
teknologi, yang difasilitasi oleh media digital, telah menghasilkan transformasi dalam
keterlibatan budaya, inovasi, dan penyebaran produk budaya (Trufanova, 2023). Era digital
telah menonjolkan bentrokan antara globalisme dan glokalisme, memungkinkan interaksi
berkelanjutan di antara beragam budaya dalam skala yang belum pernah terjadi
sebelumnya, berpotensi menimbulkan ketegangan antarbudaya dan tantangan adaptasi
bagi para migran (Trufanova & Khan, 2022). Karena teknologi semakin mempengaruhi
perilaku dan interaksi manusia, ada risiko dehumanisasi dan perpindahan bertahap realitas
fisik oleh realitas virtual, yang memengaruhi emosi dan identitas pribadi (Arsenijevi¢ &
Arsenijevi¢, 2022).

Perkembangan identitas budaya dalam konteks digital dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Awalnya, budaya digital dalam alam virtual menawarkan ruang permisif untuk
ekspresi diri, berbeda dari kendala dalam kehidupan (Tiirkoglu & Tiirkoglu, 2022). Kedua,
narasi memainkan peran penting dalam mewakili individu di lingkungan digital,
membentuk identitas digital melalui teknologi (Dudysheva et al., 2023). Selanjutnya,
keistimewaan budaya digital mempengaruhi transformasi komunikatif dan identitas,
mengubah norma privasi konvensional dan menekankan representasi visual atas
keberadaan asli (Ustyantsev, 2022). Selain itu, keadaan pedagogis dan psikologis,
dikombinasikan dengan metodologi pengajaran yang dinamis, berkontribusi pada
pembentukan identitas profesional budaya di antara siswa dalam domain digital
(CoxpaHoB-Ilpeo6pakeHckuii et al., 2022). Elemen-elemen ini secara kolektif membentuk
identitas budaya dalam lanskap digital, menggarisbawahi pentingnya pertemuan virtual,
mendongeng, praktik komunikasi digital, dan strategi pendidikan.

Teknologi digital memainkan peran penting dalam membentuk proses akulturasi di
antara beragam budaya. Ini memfasilitasi komunikasi lintas budaya dengan menyediakan
platform untuk interaksi (Patro, 2022). Integrasi teknologi digital dalam sektor budaya
telah mengubah kerangka kerja konsumsi budaya, produksi, dan pasar, dengan komunikasi
digital menjadi saluran utama untuk penyebaran budaya (Manikowska et al., 2022). Selain
itu, budaya digital telah meremajakan identitas tradisional sambil memperkuat suara
kelompok yang terpinggirkan dan non-konformis, menyelaraskannya dengan persyaratan
abad ke-21 (Maiz-Arévalo, 2022). Dampak alat digital pada dialog etnis menggarisbawahi
transisi dari multikulturalisme ke etnopluralisme dalam komunitas digital, mempengaruhi
interaksi antara identitas etnis dan digitalisasi masyarakat (Ivlev et al., 2020). Secara
keseluruhan, teknologi digital memperkaya komunikasi antarbudaya, memelihara
pemahaman, dan berkontribusi pada evolusi dinamika budaya dalam lingkungan global.
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Konten digital seperti film, musik, dan game memainkan peran penting dalam
membentuk identitas budaya (Trufanova & Khan, 2022). Digitalisasi budaya, dipengaruhi
oleh internet dan teknologi seluler, telah melahirkan lingkungan virtual seperti “Second
Life,” di mana individu membuat identitas digital yang berbeda dari diri mereka yang
sebenarnya (Pilege et al., 2022). Budaya digital ini dapat memengaruhi budaya dunia nyata
dengan membentuk kembali identitas individu dan menumbuhkan budaya digital bersama
yang memengaruhi dinamika masyarakat (Tirkoglu & Tiirkoglu, 2022). Namun demikian,
bentrokan antara globalisme dan glokalisme, yang diintensifkan oleh teknologi digital,
menimbulkan tantangan bagi identitas budaya dengan mengekspos individu ke budaya
yang bervariasi dan berpotensi menumbuhkan konflik (Abdulayeva et al., 2022).

Mempertahankan identitas budaya dalam komunitas virtual melibatkan proses
multifaset. Lingkungan online memberi individu platform untuk menampilkan identitas
mereka melalui pemanfaatan tagar (Barron et al,, 2023). Platform ini berfungsi sebagai
arena untuk pertukaran narasi, memungkinkan interaksi generasi yang berbeda dan
kontribusi kolaboratif untuk pelestarian identitas budaya (Sun & Goschnick, 2022). Selain
itu, pemanfaatan bahasa mengambil peran penting dalam pembentukan identitas dalam
komunitas online, di mana konten tekstual dan visual berfungsi sebagai media utama untuk
manifestasi identitas. Prosedur ini memerlukan keseimbangan halus antara kesesuaian dan
orisinalitas, di mana individu dapat merangkul label yang ada untuk diintegrasikan ke
dalam komunitas atau memperkenalkan sebutan baru untuk menyampaikan keunikan
(Pratiwi et al,, 2019). Pada akhirnya, domain digital menyediakan jalan untuk konservasi
dan kemajuan identitas budaya, mempengaruhi bagaimana individu memandang diri
mereka sendiri dan dirasakan oleh orang lain di bidang online.

TINJAUAN LITERATUR
Budaya dalam Kehadiran Digital

Era digital telah membawa transformasi dalam identitas budaya, seperti yang
ditekankan dalam berbagai karya ilmiah. Serial anime Nakamura, “Another Serial
Experiments,” menggali perbedaan identitas Cartesian, di mana individu menumbuhkan
kepribadian yang berbeda secara offline dan online, yang mengarah ke kompleksitas sosial
seperti “tantangan empati” (Holmes, 2023). Selain itu, publikasi Bankov memperkenalkan
konsep identitas baru di era digital, menggarisbawahi aspek fundamental budaya
(Trufanova, 2023). Selain itu, studi Lisenkova mengeksplorasi evolusi identitas sosial
budaya dalam domain digital, menawarkan wawasan tentang lanskap identitas yang
berubah di bidang digital (Roubal, 2023).

Lanskap budaya di era digital mengalami perubahan besar karena integrasi inovasi
digital (Xiaojuan, 2023). Alam digital membentuk kembali penciptaan budaya, konsumsi,
dan dinamika pasar, mempengaruhi keseimbangan antara dampak budaya lokal dan
internasional (Blegur, 2022). Selanjutnya, konvergensi teknologi dan tarian telah
menyebabkan munculnya teknik panggung inovatif dan jalan untuk tampilan diri di arena
digital, menekankan pentingnya melestarikan gerakan dan ekspresi tubuh di tengah
kemajuan teknologi (Devyatova & Pichueva, 2022). Dalam ranah budaya populer, teknologi
imersif memfasilitasi keterlibatan audiens yang lebih luas dalam pengaturan artistik virtual,
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menghasilkan modifikasi pada nilai yang dirasakan dan konten penawaran budaya di
zaman digital (Filindash, 2023). Selain itu, budaya politik memainkan peran penting dalam
membentuk ideologi politik masyarakat di era digital, dengan prinsip-prinsip partisipatif
dan demokrasi mendorong keterlibatan aktif dan kritis, sementara budaya otoriter
cenderung mendorong sikap pasif dan tradisional (Budiana, 2023).

Teknologi digital sangat penting dalam memelihara kohesi budaya di tengah
tantangan yang dibawa oleh globalisasi. Mereka memungkinkan pembentukan komunitas
budaya virtual yang khas dan berdampak yang meningkatkan solidaritas (Soriano et al.,
2020). Selain itu, dalam jaringan pangan alternatif, teknologi digital memfasilitasi tindakan
solidaritas dengan meningkatkan inklusivitas sosial, akuntabilitas, dan keberlanjutan di
antara para peserta, meskipun dengan efek transformatif pada sifat solidaritas di dalam
pasar (KyabTypHbix & BuptyanbHoit, 2020). Dampak media digital dan globalisasi pada
masyarakat Afrika menggarisbawahi perlunya menegakkan nilai-nilai budaya di tengah
kemajuan teknologi dan pengaruh eksternal (Stehrenberger & Schneider, 2023). Secara
keseluruhan, teknologi digital bertindak sebagai saluran untuk menghubungkan individu,
menyebarkan informasi, dan mengoordinasikan upaya kolektif, sehingga memperkuat
kesatuan budaya dalam menghadapi hambatan global.

Mempertahankan identitas di era digital menimbulkan banyak tantangan. Transisi
ke layanan digital telah membuatnya perlu untuk membangun identitas digital yang aman
(Dydrov et al., 2022). Sistem tradisional untuk mengelola identitas sering bergantung pada
entitas pusat, mengakibatkan masalah yang terkait dengan transferabilitas data dan
perlunya membangun kembali identitas ketika mengubah lokasi atau penyedia layanan
(Fiebig, 2020). Selain itu, kemajuan pesat dalam teknologi dan meningkatnya volume
informasi sensitif online membutuhkan solusi yang kuat dalam manajemen identitas untuk
menangani seluk-beluk keamanan, otentikasi yang kuat, dan risiko internal. Proses
transformasi digital telah merevolusi metode tata kelola, menuntut penyesuaian untuk
mengatasi masalah yang muncul seperti informasi yang salah, yang dapat berkembang
secara bertahap (Dent, 2020). Intinya, era digital memerlukan strategi kreatif dalam
manajemen identitas untuk memastikan keamanan, kerahasiaan, dan antarmuka pengguna
yang lancar dalam lanskap digital yang saling berhubungan.

Dampak Digital dalam Identitas Budaya

Digitalisasi memiliki dampak penting pada pemahaman individu dan afiliasi dengan
budaya. Pergeseran sosial menuju digitalisasi memunculkan bahaya dan ketidakpastian
sosial-budaya yang berdampak pada keteguhan nilai-nilai pribadi dan identitas sosial-
budaya (Kislyakov et al, 2021). Transformasi ini telah menyebabkan modifikasi dalam
proses identifikasi, di mana supremasi identifikasi konvensional telah digantikan oleh tren
kontemporer yang disebarluaskan melalui media massa dan internet. Selain itu, budaya
digital telah mengubah gagasan kehadiran, beralih dari interaksi manusia ke sistem digital
buatan, mengakibatkan krisis mengenai persepsi kehadiran (Petrakova et al, 2022).
Selanjutnya, munculnya platform sosial dan agregasi data yang luas berdampak pada
penciptaan budaya dan informasi, menggarisbawahi perlunya kerangka interpretatif yang
bervariasi untuk melindungi identitas budaya yang terancam (Blegur, 2022). Secara umum,

2003 | Volume 4 Nomor 4 2024


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmujtama/3380

El-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat

Vol 4 No 4 (2024) 2000 - 2011 P-ISSN 2746-9794 E-ISSN 2747-2736
DOI: 10.47467 /elmujtama.v4i4.3380

digitalisasi adalah renovasi bagaimana individu memandang, berinteraksi dengan, dan
menjaga identitas budaya mereka di era digital modern.

Pengaruh representasi media sosial pada identitas budaya individu memiliki
signifikansi yang substansif. Penelitian menunjukkan bahwa media sosial memainkan
peran penting dalam membentuk identitas budaya, mempengaruhi elemen-elemen seperti
pola akulturasi, identitas etnis, dan prinsip-prinsip budaya (Shuangyun, 2021). Media sosial
membentuk konsepsi diri individu, interpretasi minat, sikap etis, kognisi, dan susunan
emosional, yang pada akhirnya memengaruhi diskusi publik dan penggunaan bahasa
(Radwan, 2022). Studi menyoroti perlunya konten substantif di media sosial untuk
melestarikan nilai-nilai komunal dan meningkatkan keterlibatan masyarakat, terutama di
kalangan pemuda (Nashmi & Mehdi, 2022). Selain itu, pemanfaatan media sosial dapat
memperkuat atau mengurangi identitas budaya, menggarisbawahi pentingnya memahami
dan mengelola dampaknya untuk memperkuat hasil positif dan mengurangi konsekuensi
negatif.

Teknologi digital sangat berdampak pada rasa memiliki warisan budaya dan adat
istiadat dengan memfasilitasi komunikasi, narasi, dan interaksi dengan budaya tradisional
(Han & Wu, 2021). Melalui platform digital dan teknologi informasi dan komunikasi (TIK),
individu dapat dengan mudah mengakses dan terlibat dengan peninggalan budaya,
landmark, dan praktik, menumbuhkan pemahaman yang mendalam dan kekaguman
terhadap warisan mereka (Dimoulas, 2022). Inovasi seperti Web 2.0 dan media sosial
menghilangkan hambatan, memfasilitasi koneksi langsung di antara para pemangku
kepentingan, dan mendorong berbagi konten dan jaringan. Selanjutnya, digitalisasi artefak
budaya melestarikan dan menyebarkan warisan, mengatasi kendala teknik pelestarian fisik.
Dengan menggabungkan ciri-ciri budaya tradisional dengan mode ekspresi digital,
teknologi meningkatkan interaksi antara pengguna dan warisan budaya, membuatnya lebih
nyaman, efektif, dan mudah beradaptasi (Amali et al., 2022). Secara keseluruhan, teknologi
digital memainkan peran penting dalam melestarikan, mendukung, dan memperkaya rasa
memiliki warisan budaya dan adat istiadat.

Sebagian besar, identitas budaya dibentuk oleh konten digital, yang mencakup
permainan, musik, dan video. Ini memungkinkan berbagi konten bermanfaat, yang
meningkatkan pemahaman di antara berbagai kelompok sosial (Di Paolo & Raschi, 2023).
Kota dan daerah dapat mempertahankan dan meningkatkan budaya dan identitas mereka
melalui media digital, meningkatkan makna, dan mengkonsolidasikan imajiner mereka
sebagai merek representatif (Kozyr, 2022). Genre hiburan seperti seni budaya dan musik
mencerminkan identitas budaya dan etnis, dan berkontribusi pada persatuan nasional dan
pengakuan budaya yang berbeda. Secara keseluruhan, konten digital berfungsi sebagai
platform untuk membentuk dan berbagi konten berharga yang meningkatkan identitas
budaya, meningkatkan pemahaman, dan mendorong persatuan di antara populasi yang
beragam.

Di dunia digital, interaksi antara kekuatan nasional dan internasional dapat
memecah identitas dan diri sendiri, yang mendorong orang untuk mencari stabilitas dalam
identitas lokal mereka (Mohd-Ali et al., 2039). Selain itu, penggunaan media digital dapat
membantu melestarikan budaya lokal dengan memperluas khalayak internasional atau
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merusaknya dengan mempromosikan budaya yang dominan di seluruh dunia. Secara
keseluruhan, identitas lokal menghadapi ancaman dan peluang dalam menghadapi
pengaruh global karena globalisasi digital.

Ketika orang bergantung pada identitas entitas budaya yang disajikan secara digital,
itu dapat berdampak besar pada identitas sosial, praktik konsumsi, dan konstruksi identitas
mereka. Terlibat dalam representasi digital warisan budaya melalui platform online dapat
membantu individu lebih dekat dengan sejarah bersama dan anggota kelompok,
meningkatkan identitas sosial, dan meningkatkan partisipasi aktif (Godec et al., 2020).
Selain itu, penggunaan teknologi digital seperti media sosial memiliki potensi untuk
membentuk imajiner kota atau wilayah, menjaga budaya dan identitas sambil mendorong
makna dan representasi di dunia maya (Andr, 2022). Selain itu, norma kepemilikan
konvensional ditantang oleh model konsumsi berbasis akses yang difasilitasi oleh teknologi
digital. Ini berdampak pada bagaimana orang berinteraksi dengan objek digital seperti
daftar Airbnb dan membangun identitas mereka. Terakhir, menggunakan karakter digital
untuk mewakili karakter sejarah dalam lingkungan virtual dan AR dapat meningkatkan
kepercayaan dan interaksi dengan warisan budaya, yang berdampak pada cara pengguna
melihat dan terlibat dengan sejarah.

METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dalam penelitian ini. Penelitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dari
sumber yang dapat diamati. Lebih spesifik lagi, penelitian kualitatif berarti mencari teori
yang relevan dengan situasi penelitian daripada menguji hipotesis atau teori. Metode yang
digunakan adalah deskriptif. Ini bertujuan untuk menjelaskan arti atau objek penelitian
serta teori yang relevan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan naratif deskriptif. Narasi (cerita) adalah
metode penelitian dalam ilmu-ilmu sosial, menurut Webster dan Metrova. Inti dari metode
ini adalah dengan mengacu pada cerita-cerita (narasi) yang ia dengarkan atau tuturkan
dalam aktivitas sehari-hari untuk memahami identitas dan pandangan dunia seseorang.
Secara keseluruhan, penelitian kualitatif memberikan pemahaman yang mendalam tentang
fenomena sosial dan stereotip yang sulit, dan sangat membantu pengetahuan kesehatan
masyarakat dan praktik klinis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan digital sangat penting untuk meningkatkan pemahaman identitas
budaya karena meningkatkan kreativitas, mendorong interaksi dengan sumber daya
budaya, dan meningkatkan kompetensi antarbudaya (Di Paolo & Raschi, 2023). Penceritaan
digital memungkinkan siswa untuk terlibat dalam pembelajaran instrumental, komunikatif,
dan emansipatif serta mengeksplorasi secara mendalam spiritualitas dan identitas budaya
(McNeill Gibson et al., 2019). Selain itu, program inklusi digital menekankan bahwa anak-
anak dan remaja harus memiliki kesempatan nyata untuk menggunakan teknologi baru, dan
bahwa inklusi melampaui sekadar akses ke teknologi dan merupakan komponen penting
dalam perang melawan ketidaksetaraan.Memanfaatkan media sosial dan ruang digital
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dapat membantu siswa memperoleh keterampilan antarbudaya, membantu mereka
mengeksplorasi identitas online, dan meningkatkan pemahaman budaya. Teknologi
modern dapat menjaga warisan budaya, baik yang ada maupun yang tidak ada.

Warisan budaya berwujud dan tidak berwujud dapat dijaga untuk generasi masa
depan dengan menggunakan teknologi modern. Siswa dapat meningkatkan produktivitas
dan kreativitas sambil meningkatkan keragaman budaya melalui platform open-source,
yang memungkinkan mereka untuk membuat arsitektur digital dan produsen konten yang
kompleks (Di Paolo & Raschi, 2023). Pengaruh teknologi digital pada identifikasi sosial
budaya menyebabkan identitas yang berbeda, batas yang kabur, dan kriteria identifikasi
yang lebih luas. Modal sosial dan budaya dapat diciptakan melalui platform digital seperti
Hebridean Connections, yang dapat membantu menghubungkan masa lalu dengan masa
kini dan memberdayakan masyarakat sipil (Beel & Wallace, 2023). Selain itu, platform
media online seperti Facebook dan YouTube membantu menyebarkan budaya dan
identitas, mendorong imajiner, dan menjaga tradisi dan adat istiadat yang mungkin hilang.

Media sosial dan platform digital sangat memengaruhi cara orang menyampaikan
dan merayakan identitas budaya mereka (Condemayta Soto et al., 2023). Platform ini
memungkinkan orang untuk tampil dan mengeksplorasi berbagai aspek identitas budaya
mereka, yang mempengaruhi cara mereka mengekspresikan diri (Petrova & Pervukhina,
2022). Menurut (Chen, 2023), pengaruh media sosial pada identitas budaya sangat jelas di
kalangan remaja, dengan perubahan kecenderungan emosional dan universal budaya yang
diamati. Penggunaan media sosial juga dapat mengubah identitas budaya, terutama di
kalangan orang pedesaan. Namun, sangat penting untuk memahami efek positif dan negatif
dari platform media baru pada konstruksi identitas karena penggunaan yang salah dapat
menyebabkan kehancuran identitas. Perjuangan untuk meningkatkan penggunaan positif
media sosial sambil mengurangi dampak negatif.

Menurut (Bird, 2019), individu dalam komunikasi yang dimediasi secara digital
menggunakan berbagai sumber daya linguistik untuk membangun dan mengekspresikan
identitas mereka. Bahasa digunakan dengan kreatif di dunia digital, yang memungkinkan
seseorang untuk membuat berbagai identitas dan berkomunikasi dengan dunia (Wang et
al,, 2022). Selain itu, transformasi digital bahasa melalui penggunaan gaya komunikasi baru
dan kosa kata memungkinkan representasi diri dan hubungan sosial. Hal ini berkontribusi
pada sifat identitasnya yang dinamis dan multifaceted. Selain itu, penelitian tentang
identitas nasional siswa dalam konteks digital menunjukkan bahwa bahasa sangat penting
untuk menciptakan perasaan memiliki komunitas budaya tertentu (CoxpaHoB-
[Ipeo6bpakeHckuit et al, 2022). Secara keseluruhan, bahasa adalah alat yang kuat bagi
orang-orang di era internet untuk menemukan dan mengekspresikan identitas budaya
mereka di ruang online.

Identitas budaya individu lebih sering terbuka daripada tersembunyi di dunia
digital. Dunia digital memungkinkan ruang yang liberal dan terbuka dengan lebih sedikit
batasan di dunia nyata, yang memungkinkan orang untuk berbicara dengan lebih bebas
(Tirkoglu & Tiirkoglu, 2022). Menurut (Hassan Jassem Al-Taie, 2022), lingkungan ini
menghasilkan praktik komunikasi dan identitas digital baru. Ini membuat kehidupan
sehari-hari lebih transparan dan menekankan praktik representasional dan demonstratif

2006 | Volume 4 Nomor 4 2024


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmujtama/3380

El-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat

Vol 4 No 4 (2024) 2000 - 2011 P-ISSN 2746-9794 E-ISSN 2747-2736
DOI: 10.47467 /elmujtama.v4i4.3380

daripada identifikasi emosional tradisional. Selain itu, era digital mendorong peniruan aktif
kehidupan nyata dan memfasilitasi interaksi antara berbagai budaya dalam skala yang
belum pernah terjadi sebelumnya. Ini meningkatkan glokalisme dan globalisme, yang dapat
menyebabkan konflik dan guncangan budaya (Nemchina, 2022). Secara keseluruhan,
lingkungan digital mendorong orang untuk menampilkan dan mengeksplorasi secara
terbuka identitas budaya mereka.

Media digital melakukan dua hal untuk menghubungkan budaya. Di satu sisi, ia
dapat membantu menjembatani perbedaan dengan menyediakan platform yang
memungkinkan interaksi dan pemahaman di antara berbagai kelompok (Yuen et al., 2022).
Sebaliknya, karena perbedaan gaya dan nilai komunikasi, itu juga dapat memperburuk
kesalahpahaman dan mempertahankan stereotip (Maiz-Arévalo, 2022). Namun, intervensi
digital dalam kesehatan mental memungkinkan remaja dan keluarga lintas budaya untuk
terlibat secara efektif dengan lanskap digital (Mikhaylov et al., 2023). Selain itu, melakukan
analisis diskusi jejaring sosial dalam komunitas budaya dapat menunjukkan bahwa materi
topik berbeda dalam masing-masing komunitas. Ini juga dapat menjelaskan cara
komunikasi berbeda dalam kelompok-kelompok ini (Mikhaylov et al, 2023). Secara
keseluruhan, meskipun media digital dapat membantu menjembatani perbedaan budaya,
sangat penting untuk navigasi dengan hati-hati dan memahami nuansanya.

Budaya digital yang dibangun di internet memberi orang lingkungan yang bebas dan
terbuka untuk mengekspresikan diri, yang menghasilkan pengalaman budaya yang berbeda
(Tirkoglu & Tiirkoglu, 2022). Misalnya, generasi milenial lebih menghargai pengalaman
daripada aset, yang memungkinkan identitas mereka dibentuk oleh pengalaman tersebut
(Journal of Undergraduate Research at NTU, 2018). Persepsi masyarakat tentang identitas
dipengaruhi oleh pergeseran ke arah penilaian pengalaman ini. Ini menyimpang dari nilai-
nilai materialistik konvensional. Selain itu, keterlibatan dengan warisan budaya di alam
digital dan ruang fisik memadukan konteks pribadi dan sosial, yang menawarkan peluang
dan tantangan untuk menangkap preferensi untuk meningkatkan pengalaman budaya
pengguna dari waktu ke waktu. Pada dasarnya, pengalaman pribadi di era komputer dan
internet sangat penting dalam pembentukan dan pembentukan identitas budaya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan munculnya era digital, identitas budaya telah mengalami pergeseran yang
signifikan. Suasana ini telah menjadi lebih toleran dan terbuka untuk ekspresi diri. Alam
budaya digital memengaruhi cara orang melihat, berinteraksi, dan mempertahankan
identitas budaya mereka, baik melalui konten digital, platform media sosial, atau
keterlibatan dalam komunitas online. Interaksi budaya dan kemajuan teknologi
menunjukkan bentrokan antara globalisme dan glokalisme, yang menimbulkan
perselisihan budaya dan kesulitan aklimatisasi bagi migran. Teknologi digital sangat
penting karena peranannya dalam membentuk proses akulturasi antara berbagai budaya,
memungkinkan diskusi lintas budaya, dan mengubah dinamika pasar dan pola konsumsi.
Pembelajaran digital telah berkembang menjadi alat penting untuk meningkatkan
pemahaman tentang identitas budaya, meningkatkan keterampilan antar budaya, dan
mendorong pembentukan identitas digital yang selaras.
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Digitalisasi melakukan dua hal: membentuk identitas budaya dan memberikan
kesempatan untuk ekspresi diri yang lebih luas sambil menimbulkan masalah privasi dan
keamanan. Dengan menggunakan media digital, orang dapat dengan mudah mengakses dan
berinteraksi dengan warisan budaya, meningkatkan pemahaman dan kekaguman terhadap
budaya mereka, dan bahasa dan komunikasi digital berfungsi sebagai alat penting untuk
mengartikulasikan dan menavigasi identitas budaya mereka. Alam budaya digital juga
dapat memperluas kesempatan bagi orang untuk secara terbuka mewujudkan identitas
mereka, tetapi juga dapat memperluas kesempatan bagi orang untuk mengekspresikan diri
mereka sebagai orang lain. Di era internet saat ini, pertemuan pribadi sangat penting untuk
menggambarkan dan membangun identitas budaya, dengan pengalaman lebih penting
daripada harta benda.
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